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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemodelan kebakaran 

hutan dan lahan (karhutla) terhadap awareness peserta didik pada materi 

perubahan iklim. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode One-Group-Pretest-Posttest Design. Subjek pada 

penelitian ini adalah 50 orang peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 

Indralaya Utara. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket 

awareness terkait kebakaran hutan dan lahan (karhutla) sebelum dilakukan 

demonstrasi pemodelan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) lalu 

menyebar kembali angket setelah demonstrasi kebakaran pemodelan hutan 

dan lahan (karhutla). Hasil penelitian ini menunjukan peningkatan 

awareness peserta didik yang sebelumnya dalam kategori sedang kemudian 

menjadi kategori tinggi setelah dilakukan pemodelan kebakaran hutan dan 

lahan (karhutla). Dengan nilai T Hitung 5.365 > nilai T Tabel 2.000 dan 

nilai signifikasi 0.00 < 0.05 sehingga Ha diterima, terdapat dampak 

pemodelan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) terhadap tingkatan 

awareness peserta didik pada materi perubahan iklim.  

 

Kata Kunci: Pemodelan, Awareness, Kebakaran Hutan dan Lahan, 

Angket. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the impact of wildfires modeling on students 

awareness with climate change. This research is a quantitative research 

using the One-Group-Pretest-Posttest Design method. The subjects of this 

study were 50 students of VII graders of SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

This research was collected by distribute wildfires questionnaires 

awareness before and after the wildfires modeling demonstration. The 

results of this study showed an increase in students awareness who were 

previously in the medium category then became a high category after 

wildfires modeling With a T Count value of 5,365> T Table value of 2,000 

and a significance value of 0.00 <0.05 so that Ha is accepted, there is an 

influenced after wildfires modeling on the level of students awareness with 

climate change. 

 

Keywords: Modeling, Awareness, Wildfires, Questionnaire. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim, baik secara langsung maupun tidak langsung, dipicu oleh 

tindakan manusia yang menghasilkan perubahan dalam komposisi gas di atmosfer 

global. Perubahan iklim ini memberikan dampak yang serius dan signifikan bagi 

planet ini. Ancaman yang tak dapat dihindari ini semakin diperburuk oleh 

peningkatan jumlah kebakaran hutan dan kerusakan lahan di seluruh dunia 

(Haryanto & Prahara, 2019). Kebakaran hutan dan lahan ini sebagian besar 

diakibatkan oleh aktivitas manusia yang bertujuan untuk kepentingan pribadi atau 

perusahaan. Misalnya, pembukaan lahan untuk perkebunan sering kali dilakukan 

dengan metode pembakaran karena dianggap lebih efisien, efektif, dan 

menguntungkan secara ekonomi (Lestari dkk., 2020). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) Republik Indonesia, luas wilayah terdampak 

kebakaran hutan dan lahan (karhutla) mencapai 3.384.637 hektar. Pada tahun 2016, 

luas karhutla mencapai 438.363 hektar, namun mengalami penurunan sebesar 62% 

pada tahun 2017 menjadi 165.483 hektar. Pada tahun 2018, terjadi peningkatan 

sebesar 219% menjadi 529.266 hektar, dan pada tahun 2019, luas karhutla 

meningkat lagi sebesar 211% menjadi 1,6 juta hektar. Pada tahun 2020, luas 

karhutla mencapai 296.942 hektar, dan pada tahun 2021, terjadi peningkatan 

sebesar 19,4% menjadi 354.582 hektar dibandingkan dengan tahun 2020. 

Karhutla merupakan bencana yang terjadi secara rutin setiap tahun di 

Indonesia. Data karhutla antara tahun 2016 hingga 2021 menunjukkan jumlah 

kasus yang signifikan dan luasnya dampak yang ditimbulkan. Kejadian ini 

memiliki konsekuensi serius terhadap kerusakan lingkungan, perubahan iklim, dan 

stabilitas ekonomi. Dalam konteks ini, ketika karhutla terjadi, terdapat masalah 

ketika peserta didik tidak memiliki kesadaran atau kesadaran yang rendah dalam 

menghadapi ancaman dari karhutla dan mengambil langkah-langkah pencegahan 
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yang diperlukan (Elazeem dkk., 2011) Kesadaran atau awareness merujuk pada 

pemahaman dan wawasan seseorang terhadap alasan-alasan di balik perilaku atau 

pemahaman tentang suatu hal. Kesadaran merupakan bahan dasar yang penting 

untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman tentang perilaku seseorang. Selain 

itu, kesadaran diri juga memungkinkan seseorang untuk mengamati dirinya sendiri 

dan membedakan dirinya dari lingkungan sekitarnya, serta memungkinkan 

seseorang untuk menempatkan diri dalam konteks waktu dan keadaan tertentu 

(Maharani & Mustika, 2016).  

Sikap kesadaran (awareness) menjadi kunci penting dalam membentuk 

peserta didik yang peduli dan peka terhadap bencana. Namun, realitas yang 

dihadapi di lapangan adalah kurangnya kesadaran diri (self-awareness) dari peserta 

didik. Akibatnya, bencana karhutla yang dapat terjadi kapan saja dapat 

menyebabkan dampak yang signifikan terhadap lingkungan sekitar dan perubahan 

iklim (Putra dkk., 2011) Berdasarkan penelitian jurnal yang dilakukan oleh Mary 

C. Oliver dan Michael J. Adkins pada tahun 2020, melibatkan 519.334 responden 

anak usia 15 tahun dari 64 negara di seluruh dunia, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 51.090 responden atau 9,8% tidak pernah mendengar istilah 

"perubahan iklim". Sebanyak 127.728 responden atau 24,6% pernah mendengar 

tentang perubahan iklim, tetapi tidak dapat menjelaskannya dengan jelas. 

Sebanyak 182.110 responden atau 35,1% pernah mendengar tentang perubahan 

iklim dan mampu memberikan penjelasan secara umum. Sementara itu, 107.172 

responden atau 20,6% pernah mendengar tentang perubahan iklim dan dapat 

menjelaskannya dengan baik. Terdapat juga 51.234 responden atau 9,9% data yang 

hilang dalam penelitian ini (Oliver & Adkins, 2020). Menurut jurnal penelitian 

yang dilakukan oleh Chimezie Njoku pada tahun 2016, dengan jumlah responden 

valid sebanyak 1600 orang, temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa 87% 

dari sampel merasa familiar dengan perubahan iklim. Dari jumlah tersebut, 52% 

dari responden percaya bahwa perubahan iklim akan memiliki dampak pada 

kehidupan mereka, sementara 48% lainnya tidak meyakini bahwa perubahan iklim 

akan berdampak pada kehidupan mereka (Njoku, 2016). 
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Berdasarkan data dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sekitar 

50% populasi memiliki kesadaran tentang perubahan iklim dan percaya bahwa 

perubahan ini akan mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka. Jumlah ini 

menjadi sumber kekhawatiran mengingat dampak serius yang dapat terjadi jika 

masyarakat tetap tidak peduli dan mengabaikan perubahan iklim. Oleh karena itu, 

penting untuk menyediakan penyuluhan dan informasi yang membantu 

meningkatkan kesadaran tentang dampak karhutla serta cara mencegahnya. Hal ini 

diperlukan guna mengurangi dampaknya terhadap kesehatan dan perubahan iklim 

serta untuk mencegah kejadian karhutla yang berulang secara terus-menerus. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, peningkatan kesadaran dengan 

menggunakan pemodelan dapat digunakan sebagai alternatif yang eksklusif untuk 

beberapa tujuan, seperti penggunaan solusi yang lebih sederhana, lebih aman, atau 

lebih ekonomis. Model tersebut tidak dapat mewakili secara lengkap seluruh 

realitas, karena pada dasarnya model hanya merupakan abstraksi dari realitas yang 

ada (Rothenberg, 1989). Dalam istilah lain, pemodelan merupakan representasi 

sederhana dari sesuatu yang diamati. Pemodelan dapat digunakan dalam 

menghadapi permasalahan baru yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dan 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, pemodelan juga dapat digunakan 

untuk memprediksi peristiwa fisik atau merancang eksperimen (Hestenes, 1987). 

Penggunaan pemodelan dalam pembelajaran bertujuan untuk mengungkap proses 

berpikir peserta didik, memfasilitasi pertukaran pemikiran antara peserta didik dan 

pendidik, serta membantu peserta didik belajar menerapkan pemikiran pemodelan 

dalam kehidupan sehari-hari (Bal & Doganay, 2014). Dalam melakukan 

pemodelan, digunakan dua terrarium yang ditutup dengan plastik untuk mengukur 

perbedaan suhu di antara keduanya (Suryawirawati dkk., 2018) Untuk 

menggambarkan hubungan antara perubahan iklim dan kebakaran hutan dan lahan, 

salah satu terrarium dihubungkan dengan selang sebagai pemodelan kebakaran 

hutan (Rima dkk., 2020). Dalam proses pembelajaran, pemodelan dilakukan secara 

eksperimental dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam upaya untuk 

mengembangkan pemahaman mereka (Halloun, 2007). 
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Berdasarkan penelitian menggunakan pemodelan yang dilakukan oleh 

(Novita & Vonnisa, 2021), Pemahaman tentang kebakaran hutan dan lahan dalam 

pemodelan spasial ini mencakup faktor manusia dan biofisik yang memengaruhi 

kebakaran tersebut. Model ini dikembangkan menggunakan metode Composite 

Mapping Analysis (CMA). Penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor seperti 

jarak dari jaringan jalan, jarak dari desa/pemukiman, keberadaan gambut, tutupan 

lahan, dan curah hujan memiliki pengaruh signifikan terhadap risiko kebakaran 

hutan dan lahan. Model spasial yang dikembangkan memiliki koefisien 

determinasi sebesar 0,90. Validasi model menunjukkan bahwa model ini dapat 

memprediksi risiko kebakaran hutan dan lahan dengan akurasi sebesar 54,33%. 

Model tersebut mengindikasikan bahwa sekitar 54,5% risiko kebakaran hutan dan 

lahan disebabkan oleh faktor manusia, seperti jarak terhadap desa, jarak terhadap 

jalan, dan tutupan lahan, sedangkan sisanya sebesar 45,5% disumbang oleh faktor 

biofisik, seperti keberadaan gambut dan curah hujan. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Widodo, 2014), Pemodelan resiko kebakaran hutan yang didasarkan pada 

faktor-faktor penyebab kebakaran merupakan inovasi alternatif yang mendukung 

pengendalian karhutla. Melalui analisis regresi linear, variabel prediktor yang 

terdiri dari faktor biofisik dan perilaku manusia (antropogenik) terhadap kejadian 

kebakaran hutan di Jambi menunjukkan pengaruh signifikan sebesar 80,5%.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sofiani dkk., 2018), Dengan 

menggunakan gambar hasil pemodelan dan data pembanding, dilakukan 

pengolahan melalui tahap grayscale dan thresholding. Setelah itu, kedua gambar 

tersebut diuji untuk mendapatkan nilai koefisien korelasinya. Dalam pengujian 

tersebut, ditemukan bahwa nilai koefisien korelasi tertinggi dari gambar hasil 

pemodelan terhadap 49 koordinat titik api yang berbeda adalah 0,6850 (korelasi 

kuat) pada koordinat titik api (100, 130). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode cellular automata dapat digunakan dengan baik untuk memodelkan 

penyebaran kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Mempawah. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat awareness peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 6 Kabupaten Indralaya Utara terhadap kebakaran hutan di sekitarnya serta 
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pemahaman mereka akan berkorelasi positif dengan kepedulian, sikap, dan 

perilaku siswa terhadap pencegahan kebakaran hutan dan lahan sebagai pemimpin 

masa depan melalui alat peraga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dijabarkan sebelumya, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu, bagaimana dampak pemodelan 

kebakaran hutan dan lahan (karhutla) terhadap tingkat awareness peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 6 Kabupaten Indralaya Utara pada materi perubahan iklim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, maka tujuan 

yang akan di capai melalui penelitian ini yaitu, untuk mengetahui bagaimana 

dampak pemodelan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) terhadap tingkat 

awareness peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 Indralaya Utara pada materi 

perubahan iklim. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah, penulis menetapkan batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu analisis dilakukan secara terbatas dengan objek 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 Indralaya Utara dan indikator awareness 

yang digunakan hanya mengambil topik yang berhubungan dengan kebakaran 

hutan dan lahan (karhutla) melalui pemodelan saja.  

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka hipotesis pada 

penelitian ini adalah: 

H0: Tidak terdapat dampak pemodelan kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) terhadap tingkatan awareness peserta didik pada materi 

perubahan iklim 
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Ha: Terdapat dampak pemodelan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) 

terhadap tingkatan awareness peserta didik pada materi perubahan 

iklim 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoristis 

Dengan adanya hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi, serta referensi bagi penyelenggara pendidikan untuk 

mengetahui bagaimana tingkat awareness peserta didik terhadap kebakaran hutan 

dan lahan (karhutla) pada materi perubahan iklim.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi peneliti dalam mengetahui 

bagaimana tingkat awareness peserta didik terhadap kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) pada materi perubahan menggunakan pemodelan.  

b. Bagi Peserta Didik 

Dapat mengetahui bagaimana tingkat awareness peserta didik mengenai 

kebakaran hutan dan lahan (karhutla) melalui alat peraga. 
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